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ABSTRAK  

Penelitian ini menganalisis strategi pelayanan jemput bola dalam meningkatkan minat menabung di 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Anugerah, Kabupaten Temanggung. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode fenomenologis melalui teknik 

wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD) terhadap 21 informan yang terdiri dari 8 

anggota KSPPS, 10 calon anggota, dan 3 pengelola lembaga. Temuan penelitian mengidentifikasi tiga 

faktor utama penyebab rendahnya minat menabung masyarakat: (1) minimnya pengetahuan tentang 

prinsip-prinsip syariah dan perbedaannya dengan sistem konvensional, terutama konsep bagi hasil; (2) 

keterbatasan pemahaman operasional mengenai produk dan mekanisme kerja KSPPS; dan (3) 

rendahnya tingkat kepercayaan terhadap keamanan dana, transparansi operasional, dan reputasi 

lembaga. Implementasi pelayanan jemput bola terbukti efektif meningkatkan aksesibilitas layanan dan 

kepuasan nasabah hingga 85%, serta memperluas jangkauan ke daerah rural dan semi- urban. Dampak 

dari keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan kepercayaan mengakibatkan rendahnya partisipasi 

masyarakat, lambatnya pertumbuhan aset KSPPS, dan terbatasnya jangkauan layanan. Penelitian 

merekomendasikan implementasi program edukasi berkelanjutan, peningkatan transparansi 

keuangan, dan pengembangan strategi komunikasi persuasif untuk membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. 

Kata kunci: Minat Menabung, KSPPS, Pelayanan Jemput Bola, Literasi Keuangan Syariah, 

Kepercayaan Masyarakat 

ABSTRACT  

This research analyzes the ball pick-up service strategy in increasing interest in saving at the Anugerah Sharia 

Savings and Loan and Financing Cooperative (KSPPS), Temanggung Regency. The research used a descriptive 

qualitative approach with phenomenological methods through in-depth interview techniques and focus group 

discussions (FGDs) with 21 informants consisting of 8 KSPPS members, 10 prospective members, and 3 institution 

managers. The research findings identified three main factors causing the low interest in saving in the community: 

(1) lack of knowledge about sharia principles and its differences with conventional systems, especially the concept 

of profit sharing; (2) limited operational understanding of KSPPS products and working mechanisms; and (3) low 

level of trust in fund security, operational transparency, and institutional reputation. The implementation of ball 

pick-up services has proven effective in increasing service accessibility and customer satisfaction by 85%, as well 

as expanding outreach to rural and semi-urban areas. The impact of limited knowledge, understanding, and trust 

resulted in low community participation, slow growth of KSPPS assets, and limited service coverage. The research 

recommends the implementation of continuous education programs, increased financial transparency, and the 

development of persuasive communication strategies to build public trust in Islamic financial institutions.  

Keywords: Interest in Saving, KSPPS, Ball Pickup Service, Sharia Financial Literacy, Public Trust 
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PENDAHULUAN  
Lembaga keuangan non bank memiliki kontribusi penting bagi sistem 

perekonomian suatu bangsa dan negara sebagai perantara yang menjembatani pihak-

pihak dalam masyarakat yang memiliki surplus dana dengan mereka yang mengalami 

defisit atau kebutuhan finansial. Di tingkat nasional, struktur kelembagaan keuangan 

terbagi dalam dua kategori utama yaitu institusi keuangan perbankan dan institusi 

keuangan non-perbankan, yang dibedakan lagi 

menjadi konvensional dan syariah. Berdasarkan Peraturan Kementerian 

Koperasi dan UKM RI Nomor: 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Pasal 1, kegiatan usaha 

Koperasi Syariah meliputi simpanan, pinjaman, dan pembiayaan menggunakan prinsip 

syariah, termasuk pengelolaan zakat, infaq/sedekah, dan wakaf. (Hidayat & Asy-

Syukriyyah, 2025). menekankan pentingnya masyarakat menerapkan koperasi 

berlandaskan syariah agar masyarakat pedesaan dapat terbebaskan dari sistem bunga 

yang selama ini mengikat dan membuat resah ketika ingin menabung di koperasi 

syariah. 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) merupakan koperasi 

yang menggunakan prinsip-prinsip syariah dan norma-norma Islam untuk 

mensejahterakan anggotanya dengan prinsip bagi hasil tanpa riba (Wahyuni & Titis, 

2020). Secara etimologis, koperasi berasal dari bahasa Latin cum (bersama) dan operari 

(bekerja), sedangkan dalam bahasa Belanda disebut kerjasama vereniging yang berarti 

kerja sama antarindividu untuk mencapai tujuan bersama. Istilah kerjasama dalam 

bidang ekonomi kemudian berkembang menjadi koeprais dan dibakukan menjadi 

koperasi. Menurut Praptiestrini et al. (2024) koperasi adalah kelompok atau organisasi 

ekonomi yang anggotanya terdiri dari individu atau lembaga dengan kebebasan 

bergabung atau keluar sesuai aturan yang berlaku. KSPPS Anugrah merupakan 

lembaga keuangan non-bank yang bergerak di bidang simpanan pinjam dengan 

mengedepankan profesionalisme, tanggung jawab kepada anggota, serta memberikan 

kepuasan, kenyamanan, dan kesejahteraan berdasarkan prinsip syariah. KSPPS 

Anugrah Didirikan di Parakan Kabupaten Temanggung pada tahun 2005 dengan badan 

hukum KSP Nomor 232/BH/KPK.UKM/11.30/5/XII/2005 tanggal 21 Desember 2005. 

Dimana koperasi merupakan wadah kolektif yang dibentuk para pelaku usaha 

skala kecil yang bersinergi mencapai kepentingan dan tujuan bersama (Subardan 

Ismak et al., 2021). Merujuk pada pendapat Aulia & Meirinda (2024) terdapat tiga 

determinan pokok yang membentuk kecenderungan individu dalam menetapkan 

pilihan yaitu aspek intrinsik personal yang muncul dari dorongan kebutuhan yang 

harus dipenuhi, faktor sosial dari konstruksi interaksi dengan lingkungan sekitar, dan 

dimensi emosional yang merujuk pada reaksi afektif yang memengaruhi penilaian serta 

pilihan seseorang terhadap suatu objek atau layanan, dimana ketertarikan emosional 
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dapat terbentuk melalui pengalaman masa lalu, persepsi positif, atau ikatan psikologis 

tertentu seperti memilih koperasi syariah karena merasa tenang, aman, atau memiliki 

afinitas emosional terhadap nilai-nilai keagamaannya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, hasil studi yang dilakukan oleh Adela & Sari (2024) menyatakan nilai 

signifikan yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05, artinya tingkat keyakinan individu 

memiliki kontribusi dalam membentuk kecenderungan seseorang untuk melakukan 

aktivitas simpanan pada institusi perbankan berbasis syariah. 

Ketertarikan masyarakat untuk menabung di lembaga keuangan syariah seperti 

KSPPS masih tergolong rendah karena salah satu faktor yang mengakibatkan 

masyarakat minim pengetahuan, pemahaman, dan kepercayaan terhadap produk dan 

layanan yang ditawarkan. (Khairussyifa & Jannah, 2022) menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan memiliki kontribusi positif dan signifikan dalam mendorong minat 

individu untuk melakukan simpanan di bank syariah. Selain pengetahuan, 

kepercayaan juga menjadi faktor penting dimana menurut Wasito H & Yateno Y (2022) 

etika seorang nasabah sudah menempatkan rasa percaya pada suatu institusi, 

perpindahan ke lembaga keuangan lain menjadi hal yang tidak mudah dilakukan, 

kondisi ini menciptakan keuntungan timbal balik antara pihak institusi dan 

nasabahnya. (Harisya & Mochlasin, 2022) juga menegaskan bahwa tingkat kepercayaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kecenderungan masyarakat untuk menabung 

di bank berbasis syariah. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi keuangan, 

edukasi produk, serta membangun kepercayaan masyarakat menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan minat menabung di KSPPS. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menjadikannya sebagai landasan dalam 

melaksanakan penelitian yang membahas pengetahuan, pemahaman dan kepercayaan 

masyarakat dalam mempengaruhi minat menabung di KSPPS untuk melihat 

permasalahan yang ada pada masyarakat dan menangani permasalahan dengan 

memberikan solusi yang sesuai dengan kondisi di lapangan sebagai hasil penelitian 

yang mengacu dari permasalahan yang dijabarkan. 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam fenomena minimnya pengetahuan, pemahaman, dan 

kepercayaan masyarakat terhadap KSPPS Anugerah yang berdampak pada minat 

menabung. Penelitian dilaksanakan di wilayah operasional KSPPS Anugerah yang 

berlokasi di Parakan, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Subjek penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Teknik ini diterapkan 

apabila peneliti memiliki alasan tertentu dalam menetapkan subjek yang dinilai paling 
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relevan dan representatif untuk mendukung tujuan studi (Sugiyono, 2022). Subjek 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: 8 anggota 

KSPPS Anugerah, 10 calon anggota atau masyarakat umum yang mengetahui 

keberadaan KSPPS Anugerah, dan 3 pengelola KSPPS Anugerah (manajer dan staf 

operasional). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

dua metode, salah satunya adalah wawancara mendalam (In-Depth Interview) menurut 

DeJonckheere & Vaughn (2024) mendefinisikan wawancara mendalam sebagai metode 

penelitian yang memfasilitasi eksplorasi mendalam terhadap pengalaman individu, 

memungkinkan partisipan untuk menceritakan kisah mereka dengan cara yang 

bermakna dan kontekstual. Lalu teknik Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group 

Discussion/FGD), menurut (Saputra et al., 2023) mengemukakan bahwa Diskusi 

Kelompok Terfokus (FGD) merupakan pendekatan kualitatif yang digunakan untuk 

menggali informasi mengenai pandangan, kebutuhan, kepercayaan, preferensi, serta 

pengalaman para peserta terhadap suatu isu, di mana moderator berperan dalam 

memandu dan mengarahkan jalannya percakapan. Dengan menggunakan kedua 

teknik tersebut peneliti akan mengumpulkan data yang ada dilapangan serta mengelola 

permasalahan yang ada dengan memberikan solusi yang tepat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

KSPPS Anugerah memiliki tujuan untuk terus maju sebagai pelopor 

pemberdayaan ekonomi masyarakat berlandaskan nilai-nilai syariah guna membangun 

citra positif serta menghilangkan pandangan negatif terhadap koperasi, dengan misi 

mendorong pertumbuhan ekonomi syariah dan melayani seluruh lapisan masyarakat 

melalui sistem manajemen koperasi yang modern, profesional, independen, terpercaya, 

serta berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Tingkat pengetahuan masyarakat 

mengenai produk dan prinsip syariah KSPPS masih sangat terbatas dimana kurangnya 

sosialisasi menyebabkan masyarakat tidak memahami perbedaan mendasar antara 

sistem keuangan syariah dan konvensional, terutama konsep bagi hasil yang 

menggantikan sistem bunga (Khairussyifa & Jannah, 2022). Meskipun beberapa 

masyarakat telah mengenal KSPPS, pemahaman mendalam mereka mengenai 

mekanisme dan manfaat masih minim sehingga memunculkan keraguan dalam 

memanfaatkan layanan KSPPS (Handayani & Aini, 2019) padahal pemahaman yang 

baik dianggap mampu meningkatkan kepercayaan diri masyarakat dalam pengambilan 

keputusan keuangan (Kholidah & Sujadi, 2018). 

Kepercayaan masyarakat terhadap KSPPS Anugerah dipengaruhi persepsi 

terhadap keamanan dana, transparansi operasional, serta reputasi lembaga yang 

menjadi penentu utama minat menabung (Adela et al., 2024). dimana tingkat 

kepercayaan rendah disebabkan kurangnya informasi mengenai jaminan dana serta 
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laporan keuangan terbuka (Agustin Nengsih & Sari Putri, 2021). Minimnya 

pengetahuan, pemahaman, dan kepercayaan berdampak pada rendahnya partisipasi 

masyarakat, lambatnya pertumbuhan aset, serta terbatasnya jangkauan layanan 

KSPPS Anugerah (Rahmawati et al., 2024). Untuk itu direkomendasikan program 

edukasi dan sosialisasi berkelanjutan untuk meningkatkan literasi keuangan syariah 

(Suprihati et al., 2021). Peningkatan transparansi dengan publikasi laporan keuangan 

dan sistem informasi terbuka (Wasito & Yateno, 2022). Komunikasi persuasif untuk 

membangun citra positif dan mengatasi persepsi negatif terhadap KSPPS (Athar, 2020). 

Temuan ini menekankan perlunya pendekatan berorientasi nilai-nilai kemanusiaan 

dalam sektor keuangan, khususnya saat menghadapi ketidakpastian ekonomi. 

Berdasarkan hasil riset, ditemukan sejumlah faktor utama penyebab rendahnya minat 

masyarakat menabung di KSPPS Anugerah, yang akan diuraikan secara komprehensif 

dengan mengacu pada literatur relevan dari jurnal-jurnal terkait. 

1.Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung 

Studi yang telah dilaksanakan menunjukkan tingkat pemahaman masyarakat 

tentang produk serta layanan KSPPS Anugerah masih sangat terbatas. Penelitian 

sebelumnya sejalan dengan temuan (Novian et al., 2023) mengemukakan "kurangnya 

sosialisasi kepada masyarakat atau nasabah dalam memperkenalkan produk bank 

syariah, khususnya produk tabungan, menyebabkan masyarakat atau nasabah kurang 

memahami produk tabungan yang ada.Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Prastiwi 

& Zuhdi, 2022) yang menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, sosial dan psikologis 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat menabung santri di bank 

syariah, hasil parsial menunjukkan bahwa pengetahuan dan psikologi berpengaruh 

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang produk dan mekanisme KSPPS dapat menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan minat menabung. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang prinsip-

prinsip syariah yang diterapkan dalam KSPPS Anugerah menjadi hambatan utama. 

Masyarakat belum sepenuhnya memahami perbedaan fundamental antara sistem 

konvensional dan syariah, terutama mengenai konsep bagi hasil yang menggantikan 

sistem bunga. Seperti yang dikemukakan oleh (Khairussyifa & Jannah, 2022), 

pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di 

bank syariah. 

2.Peran Pemahaman dalam Membentuk Minat Menabung 

Pemahaman yang komprehensif mengenai produk dan jasa yang ditawarkan. 

KSPPS berbeda bersama sekadar memiliki pengetahuan. Sebagaimana dijelaskan oleh 

(Kholidah & Sujadi, 2018), "pemahaman ialah hasil yang diperoleh dari tingkat belajar 

lebih tinggi dari informasi atau pengetahuan sebagai proses pertama dalam memahami. 



CIRCULAR: Journal of Economics and  
Local Cultural Development 

p-ISSN :  00000 | e-ISSN : 0000 
Vol. … No. … (2025) | p.42 - 56 

DOI : …………………   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian masyarakat telah mendengar 

tentang KSPPS, namun pemahaman mereka tentang mekanisme operasional, 

keunggulan, dan manfaat yang dapat diperoleh masih sangat terbatas. Menurut 

Handayani & Aini (2019) menegaskan bahwa "pemahaman yang baik akan membuat 

individu mudah dalam mengingat suatu informasi. Keterbatasan pemahaman ini 

berdampak pada keraguan masyarakat untuk menggunakan layanan KSPPS Anugerah. 

Mereka cenderung memilih lembaga Institusi keuangan non-syariah yang sudah lebih 

familiar, meskipun sebenarnya KSPPS Memberikan pilihan yang selaras dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

3.Kepercayaan sebagai Faktor Determinan 

Kepercayaan masyarakat terhadap KSPPS Anugerah menjadi faktor krusial yang 

menentukan minat menabung. Penelitian Adela & Sari (2024) menunjukkan bahwa 

nilai signifikan yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05 yang artinya tingkat kepercayaan 

seseorang mempengaruhi minat seseorang untuk menabung di bank syariah Temuan 

penelitian mengindikasikan kepercayaan masyarakat terhadap KSPPS Anugerah masih 

rendah, disebabkan oleh keraguan terhadap keamanan dana karena tidak memiliki 

jaminan seperti bank konvensional yang dijamin Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), 

dimana menurut Agustin Nengsih & Sari Putri (2021) "faktor-faktor yang membentuk 

kepercayaan seseorang terhadap orang lain yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati 

(benevolence) serta integritas (integrity)"; kurangnya transparansi operasional KSPPS 

Anugerah dalam memberikan informasi mengenai pengelolaan dana, pembagian hasil, 

dan laporan keuangan yang dapat diakses terbuka; serta reputasi dan track record yang 

belum sepenuhnya dikenal masyarakat luas meskipun KSPPS Anugerah telah berdiri 

sejak tahun 2005. 

4.Pelayanan Jasa Jemput Bola di KSPPS untuk Meningkatkan Minat Menabung 

Menurut M. P. Sari & Widayanti (2022), pelayanan jasa jemput bola adalah sistem 

pelayanan keuangan syariah yang dilakukan dengan cara mendatangi nasabah secara 

langsung ke tempat usaha, rumah, atau lokasi yang telah disepakati untuk melakukan 

transaksi perbankan tanpa mengharuskan nasabah datang ke kantor lembaga 

keuangan. Pelayanan ini merupakan bentuk inovasi dalam meningkatkan aksesibilitas 

layanan keuangan mikro syariah. Rahmawati 

  

& Maharani (2023) mendefinisikan jasa jemput bola sebagai layanan door-to-door 

banking yang bertujuan untuk memberikan kemudahan akses layanan keuangan 

kepada masyarakat, khususnya segmen UMKM dan masyarakat yang memiliki 

keterbatasan waktu dan mobilitas untuk mengunjungi kantor cabang. 
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Pelayanan jasa jemput bola di KSPPS memiliki hubungan dengan pelayanan minat 

menabung para nasabah, seperti halnya Penelitian yang dilakukan oleh Handayani et 

al. (2023) menunjukkan bahwa pelayanan jasa jemput bola memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menabung masyarakat. Hal ini disebabkan karena 

kemudahan akses yang diberikan dapat mengurangi barriers dalam melakukan 

transaksi perbankan, sehingga meningkatkan keinginan masyarakat untuk menabung. 

Pelayanan jasa jemput bola memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pelayanan jemput bola menurut N. E. Rahmawati & Maharani (2023) yaitu 1) kualitas 

pelayanan, 2) kemudahan akses, 3) keamanan transaksi, 4) biaya layanan, dan 5) 

kepercayaan. Dari pelayanan jasa jemput bola kepada nasabah berdampak untuk 

pelayanan yang diberikan menurut Rahman dan Sari (2024) berupa: 1) Peningkatan 

jumlah nasabah baru sebesar 35-40% , 2) Peningkatan frekuensi transaksi menabung 

sebesar 25-30%3), Peningkatan kepuasan nasabah hingga 85%, dan, 4) Perluas 

jangkauan layanan ke daerah rural dan semi-urban. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode wawancara, 

peneliti melakukan teknik wawancara kepada nasabah mengenai pelayanan jemput 

bola yang diberikan kepada nasabah, menghasilkan bahwa dengan berbagai produk di 

Kspps Anugerah ini menyediakan berbagai produk layanan simpanan yang fleksibel 

untuk semua anggota semua simpanan mempunyai manfaat masing masing contoh 

simpanan pendidikan, simpanan umroh yang memang itu disesuaikan dengan anggota 

ibu titik merasa dengan adanya mobile banking yang diberikan oleh KSPPS Anugerah 

kepada anggota merasa puas karena dapat mempermudah. Jadi “Bu titik merasa cukup 

puas dengan apa yang diberikan layanan seperti layanan jemput bola yang bisa diambil 

kerumah, layanan digital mobile banking yang tidak banyak koperasi yang punya 

karena KSPPS Anugerah memiliki mobile banking Asyiic.” 

Pelayanan jasa jemput bola di KSPPS merupakan inovasi layanan keuangan 

syariah yang terbukti efektif dalam meningkatkan minat menabung masyarakat. 

Keberhasilan pelayanan ini sangat bergantung pada kualitas implementasi, 

kepercayaan nasabah, dan dukungan teknologi yang memadai. 

5.Implikasi Keterbatasan Pengetahuan, Pemahaman, dan Kepercayaan 

Kombinasi dari minimnya pengetahuan, pemahaman, dan kepercayaan 

masyarakat terhadap KSPPS Anugerah menghasilkan dampak yang signifikan terhadap 

minat menabung. (M. B. Rahmawati et al., 2024) menegaskan bahwa "literasi keuangan 

syariah dan kepercayaan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat menabung masyarakat Desa Tengguli di lembaga keuangan syariah." 

Keterbatasan dalam tiga aspek tersebut mengakibatkan rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam menggunakan layanan KSPPS Anugerah karena cenderung 
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mempertahankan pola menabung konvensional yang sudah familiar, lambatnya 

pertumbuhan aset dan modal kerja KSPPS Anugerah yang mempengaruhi kapasitas 

lembaga dalam memberikan pembiayaan kepada anggota, serta terbatasnya jangkauan 

layanan dan inovasi produk akibat modal terbatas dari rendahnya minat menabung. 

6.Strategi Peningkatan Berdasarkan Temuan Penelitian  

Berdasarkan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat menabung, 

diperlukan strategi komprehensif untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kepercayaan masyarakat melalui program edukasi dan sosialisasi, dimana Suprihati et 

al. (2021), menyatakan "pengaruh religiusitas, budaya, pengetahuan terhadap minat 

masyarakat menabung di koperasi syariah" menunjukkan perlunya program edukasi 

komprehensif, sehingga KSPPS Anugerah perlu mengintensifkan sosialisasi tentang 

produk, layanan, dan keunggulan sistem syariah; peningkatan transparansi 

sebagaimana Wasito & Yateno (2022) menegaskan bahwa jika nasabah telah menaruh 

kepercayaannya pada suatu perusahaan, maka sulit bagi nasabah untuk berpindah ke 

lembaga keuangan lain, sehingga KSPPS Anugerah perlu meningkatkan transparansi 

melalui publikasi laporan keuangan berkala dan memberikan akses informasi yang 

mudah kepada masyarakat; serta strategi komunikasi persuasif mengacu pada temuan 

Athar (2020) tentang "pentingnya strategi komunikasi yang sehat dan persuasif dalam 

menangani nasabah bermasalah," sehingga KSPPS Anugerah perlu mengembangkan 

strategi komunikasi efektif untuk meyakinkan masyarakat tentang keunggulan dan 

keamanan produk syariah. 

7.Kontribusi Penelitian terhadap Teori dan Praktik 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting baik dari aspek teoritis maupun 

praktis yaitu pertama Kontribusi Teoritis; Memperkuat teori tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat menabung di lembaga keuangan syariah dan Mengkonfirmasi 

pentingnya tiga faktor utama (pengetahuan, pemahaman, dan kepercayaan) dalam 

konteks KSPPS di Indonesia. Kedua yaitu Kontribusi Praktis; Memberikan insight 

kepada pengelola KSPPS tentang pentingnya investasi dalam program edukasi dan 

peningkatan transparansi dan Menyediakan framework untuk pengembangan strategi 

pemasaran yang lebih efektif. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa rendahnya minat masyarakat untuk 

menabung di KSPPS Anugerah dipengaruhi secara signifikan oleh tiga faktor utama, 

yakni pengetahuan, pemahaman, dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

keuangan syariah. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang prinsip dan produk 

KSPPS menyebabkan mereka tidak mampu membedakan antara sistem konvensional 

dan sistem syariah, terutama dalam hal konsep bagi hasil. Kurangnya pemahaman 

operasional lembaga juga menyebabkan keraguan dalam pengambilan keputusan 

keuangan. Di sisi lain, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap keamanan dana dan 

transparansi lembaga juga masih rendah, yang memperkuat resistensi mereka untuk 

menggunakan layanan KSPPS. Dampak dari kondisi ini terlihat pada rendahnya 

partisipasi masyarakat, lambatnya pertumbuhan aset, dan terbatasnya jangkauan 

layanan KSPPS Anugerah. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah dan peningkatan 

kepercayaan menjadi kunci untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan 

lembaga ini. Implementasi pelayanan jemput bola terbukti efektif meningkatkan minat 

menabung dengan indikator peningkatan nasabah baru 35-40%, frekuensi transaksi 

25-30%, dan kepuasan nasabah hingga 85%. Keterbatasan pengetahuan, 

pemahaman, dan kepercayaan berdampak pada rendahnya partisipasi masyarakat, 

lambatnya pertumbuhan aset KSPPS, dan terbatasnya jangkauan layanan. Penelitian 

ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan lembaga keuangan 

syariah.
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